BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas penerapan green banking.

Prsiapkan green banking

dan pelaporan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan sektor
perbankan di Bangladesh diperoleh dengan harus mengikuti pedoman GRI
4 dan standar pelaporan, sehingga pedoman GRI 4 wajib untuk sektor

perbankan dalam melaporkan kinerja green banking pada bank komersial.
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Persamaan:

1) Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penerapan
green banking.

2) Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu mengenai green

banking dalam penerapan efisiensi baiya operasional menggunakan

all, solar, listrik dan

bagaimana kebijakan green banking diimplementasikan pada Bank di
Bangladesh, untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan
keberhasilan dan kegagalan bank dalam melaksanakan kebijakan green

banking pada bank di Bangladesh, serta untuk mengidentifikasi area
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intervensi lebih lanjut untuk pelaksanaan yang lebih baik. Penelitian
menggunakan 42 bank dari 54 bank di Bangladesh, serta mengidentifikasi
sejumlah alasan bank yang memilih untuk mengadopsi green banking.
Penilaian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kebijakan bank dengan

rata-rata tertimbang untuk meningkatkan kemajuan di semua kebijakan

dari green bqgMo guideline éﬂaltifkat kebi™gg kemajuan di semua

bank. g#asil &&&Ge k LMlOebagia besar bank
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penelitian sebelumnya menggunakan 42 dari total 54 bank yang

terjadwal green banking di Bangladesh sedangkan penelitian ini

menggunkan salah satu bank yang menerapkan green banking
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yaitu PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang berada di
Surabaya.

2) Penelitian terdahulu menggunakan data sekunder dengan cara
menyebar kuisioner sedangkan penelitian ini menggukan data
primer dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi dan

dari laporan tahunan

/.
TujpNgeneliyAf 4:;5 (20 i gai \
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iNgigfif ankingw diselu ia,
& (i bre
aail pada Zidhe Ingeng

ilakukan o i‘ eattf (2011

!

banking, mobile D™
Persamaan:
1) Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penerapan

green banking.
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2) Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu mengenai green
banking dalam penerapan efisiensi baiya operasional menggunakan
paperles banking, e-banking, memasang sistem energi surya dan

peralatan hemat energi.

itian terda}éi ‘EenEan pene

Perbedaan:

&N yaitu sampel yang

1 Surabaya. h

< ta sekunder h dikumpulke
(9

a3 “ elitian, laporg

4. Shakil, dkk (2014)

Tujuan penelitian Shakil, dkk (2014) untuk menganalisis praktik green
banking antara SCBs, NaDBS, PCB dan FCBS di Bangladesh. Penelitian

ini berdasarkan data sekunder dan terdapat 47 sampel yang mengadopsi
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green banking. Hasil penelitian bahwa alokasi dan pemanfaatan anggaran
SCBs dan NaDBS tidak memuaskan sedangkan online banking dan
fasilitas ATM sangat kurang atau rendah. Hal ini juga menemukan bahwa

adanya peningkatan tajam dalam memberikan pinjaman kepada proyek

ramah lingkungan yang diberikan oleh bank.

dari berbagai situs surat kabar, majalah, internet dan bank komersial
dan situs Bank Bangladesh dan terdapat 47 sampel yang mengadopsi

green banking sedangkan penelitian ini menggukanan data primer
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dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi serta
menggunakan data sekunder yang dilihat dari laporan tahunan Bank.
5. Masukujjaman dan Aktar (2013)
Tujuan Penelitian Masukujjaman dan Aktar (2013) untuk mengetahui

perkembangan green banking di Bangladesh dan status pelaksanaannya.

déjnkunder yang™mgsedia situs web yang
asil p¥¢litian bahwa
u mg d@; cara €gonsisten

. Men u 11t1a meXipun

ggunakan

h@h lifllam menghd ﬂ; en

itygpenerapan

banking dalam penerapan efisiensi baiya operasional menggunakan

booth ATM tenaga surya, e-banking, penghematan energi.
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Perbedaan:

1) Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu sampel yang
digunakan yaitu bank-bank konvensional yang ada di Bangladesh,
sedangkan penelitian ini menggunakan salah satu bank yang

menerapkan green banking yaitu PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)

gfda di Suraba

yang telah mengadopsi green banking dan biaya proyek green banking

pada bank SCBs melalui dan NaDBS.
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Persamaan:

1) Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penerapan
green banking.

2) Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu mengenai green

banking dalam penerapan efisiensi baiya operasional menggunakan e-

peralatan he

]

implementasi penerapan green banking pada PT. Bank X (Persero) Tbk.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
dan primer. Hasil penelitian berdasarkan pengolahan data serta analisis

yang telah dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal terkait
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dengan penelitian ini yaitu antara lain : konsep sustainability tidak hanya
dibangun dalam waktu yang singkat dan penerapan sustainable banking di
Indonesia merupakan hal krusial yang harus diterapkan pada perbankan
nasional, bank yang memiliki value added lebih adalah bank yang mampu

untuk peduli pada lingkungan, masyarakat dan seluruh stakeholder yang

nﬁj boleh hany®

terkait, keped perbanka
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Perbedaan:

1) Perbedaan penelitihan terdahulu dengan penelitian ini yaitu sampel
yang digunakan penelitian terdahulu tidak disebutkan dengan jelas

karena hanya pada PT. Bank X (persero) Tbk sedangkan penelitian ini
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menggunkan salah satu bank yang menerapkan green banking yaitu
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang berada di Surabaya.

2) Perbedaannya penelitian terdahulu dengan penelitian ini teknik
pengambilan data sekundernya penelitian terdahulu dilakukan dengan

cara menyebar kuisioner kepada karyawan dan nasabah, sedangkan

data sekéxl rnya diliha laporan tahunan

rganisaSi defd) 6" atasan-bgfg

ilai sosial "Q’fl si terhadaj

lWll'l

perusahaan beroperasi dengan menggunakan sumber ekonomi. Pada situasi ini
perusahaan menggunakan laporan tahunan untuk menggambarkan kesan
tanggungjawab lingkungan sehingga perusahaan akan diterima oleh masyarakat.

Adanya penerimaan dari masyarakat yang diharapkan dapat meningkatkan nilai
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perusahaan sehingga laba yang diperoleh perusahaan akan semakin meningkat.
Hal tersebut berfungsi untuk mendorong dan membantu investor dalam
melakukan pengambilan keputusan investasi.

Legitimasi mengalami pergeseran seiring dengan pergeseran masyarakat

dan lingkungan sehingga perusahaan dituntut harus dapat menyesuaikan adanya

ﬁui, metode, dalggiuan sebab legitimasi
ala ML yang tidak

perubahan tersebut s terhadép

'Q,.‘.:
.‘\‘

\

\%0  g— 1L —

yang semakin maju, dapat dikatakan bahwa legitimasi adalah keadaan psikologis
keberpihakan orang dan kelompok orang yang sangat peduli terhadap gejala
lingkungan sekitar baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik (Hadj,

2011 : 87).
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Hubungan teori legitimasi dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
untuk dapat menganjurkan suatu perusahaan agar dapat meyakinkan bahwa
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan

menggunakan laporan tahunan mereka yang telah dipublikasikan, untuk

memggambarkan kesan tanggungjawab lingkungan sehingga mereka dapat

dan administrasi biaya operasional. Biaya operasi atau biaya operasional secara
harfiah terdiri dari 2 kata yaitu “Biaya” dan “Operasional”. Berdasarkan kamus
besar bahasa Indonesia, biaya berarti uang yang dikeluarkan untuk mengadakan

uang (mendirikan, melakukan, dan sebagainya) sesuatu; ongkos, belanja,
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pengeluaran, sedangkan operasional berarti secara (bersifat) operasi,
berhubungan dengan dengan operasi.

Biaya operasi atau biaya operasional adalah biaya-biaya yang tidak
berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan

aktivitas operasi perusahaan sehari-hari (Jopie dan Jusuf, 2014 : 41). Biaya

Jjuga dengaG ’[;[ilah SGA
ﬁy 1 aI 1

usaha sering disej

biaya operasional bank Yy
1. Biaya bunga merupakan semua biaya yang terdiri atas dana-dana
termasuk provisi yang berasal dari Bank Indonesia, bank-bank lain,

dan pihak ketiga bank.
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2.  Biaya penyusutan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
penyusutan aktiva tetap dan investasi.

3. Biaya tenaga kerja merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan bank
yang bersangkutan untuk membiayai seluruh pegawainya seperti

gaji dan upah, uang lembur, perawatan kesehatan, bantuan untuk

alam bentuk n,

2 gllla uang cuti dwgain-lain.
Bi -1 d r1 kegidgn usaha bank
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membuang waktu, tenaga, biaya; kedayagunaan; ketepatgunaan; kesangkilan

(www.kbbi.com). Biaya operasional adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan
langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasi

perusahaan sehari-hari (Jopie Jusuf, 2014 : 41). Efisiensi biaya operasional
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adalah langkah yang paling tepat untuk mengurangi biaya yang berhubungan
dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari.

Efisiensi biaya operasional dapat dilakukan dengan cara mengurangi biaya
tapi mempertahankan tingkat kualitas produk dan jasa (Koch et al. 2011 : 188).

Cara efisiensi biaya operasional dengan mengurangi biaya merupakan tipe
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Biaya Operasional
BOPD = - x 100
Pendapatan Operasional
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Berdasarkan Surat Edaran No.15/7/DPNP yang diterbitkan 8 Maret 2013
Bank Indonesia telah menetapkan besarnya rasio BOPO tidak melebihi 85%,
apabila melebihi 85% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien. Jika
pendapatan lebih besar dari biaya operasional maka perusahaan akan

mendapatkan keuntungan yang besar, dan jika perusahaan tidak dapat

mengendalikan biaygs® eras10naln a n berdampa k bagi perusahaan,

contohnya gfin dap

tidaknya suatu investasi terhadap lingkungan yang dilakukan perbankan yang

dilihat dari efisiensi biaya operasional perusahaan.
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2.2.4 Green Banking

Dunia perbankan Indonesia saat ini mulai memberikan perhatiannya pada
masalah lingkungan dengan melalui berbagai kegiatan perbankan yang dikenal
dengan green banking (sustainable banking). Green banking merupakan suatu

institusi keuangan yang memberikan prioritas pada keberlanjutan (suistanbility)

anajemen 1i} 5o epaﬁ'e'l_ﬁroye

erugikan, ka A uran ekonom
\
D . '\

5 ,‘ Malam Forum

&
NG 3

subtansi yang paling utama karena apabila alam dan lingkungan terjaga
kelestariannya maka kelangsungan suatu usaha akan senantiasa tejaga dan
berkembang. Unsur alam pada greem banking dapat diartikan sebagai

sumbangan atau peranan yang telah dilakukan oleh dunia perbankan lewat
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kebijakan kebijakan yang bertujuan untuk menjaga kelestarian Alam
diantaranya adalah kebijakan go green. Go greem merupakan sebuah
pergerakan perubahan gaya hidup yang bebas dari penggunaan bahan
bakar fosil dan polutan lain yang merugikan lingkungan

(www.scribd.com).
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diterapkan meliputi pengurangan kemiskinan, pelestarian lingkungan, dan

pembangunan berkelanjutan (Nurdizal, 2011 : 16).
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Ekonomi (Economy)

Ekonomi merupakan suatu usaha dalam pembuatan keputusan dan
pelaksanaannya yang berhubungan dengan pengalokasian sumber daya
masyarakat (rumah tangga dan pebisnis/perusahaan) yang terbatas diantara

berbagai anggotanya dengan mempertimbangkan kemampuan, usaha dan
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p#€ara relatif mandiri, yang
hidup bersama-sama cukup lama, yang mendiami suatu wilayah mandiri,
memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar
kegiatannya dalam kelompok tersebut (Damsar dan Indrayani, 2013:5).

Unsur masyarakat sangat berperan penting karena masyarakat merupakan
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sasaran utama yang dapat menjalankan program green banking yang
diselenggarakan oleh perbankan. Hal dilakukan oleh pihak perbankan yang
berkaitan dengan unsur ini yaitu dengan merubah pola pikir masyarakat
untuk lebih melakukan hal yang sifatnya ramah lingkungan. Kebijakan

perbankan yang dapat dilakukan yaitu dengan cara merubah sistem dengan
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pelaporannya, merumuskan dan mengadopsi prinsip-prinsip green banking dan
mempromosikannya kepada pemangku kepentingan lainnya (Bank Info, 2012).
Leonard (2015 dalam Marcel, 2001) praktik green banking terdapat 4

tahapan, yaitu:
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1. Defensive banking, dalam tahap ini bank merupakan follower dan menantang
aturan pemerintah dalam masalah lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan karena kepentingan bank, baik secara langsung maupun tidak
langsung terancam. Bank dalam hal ini belum memiliki kepedulian terhadap

lingkungan hidup sehingga aspek ini hanya dianggap sebagai biaya yang

Cili

aJam kondisi ini akan

perlu dihindari.
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yang ramah lingkungan maupun berinvestasi dalam teknologi yang hemat

energi dan teknologi bersih. Perbankan dalam hal ini sudah mengadopsi

prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.
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Andreas (2014 : 96) untuk menghijaukan perbankan nasional green
banking terdapat beberapa strategi yang perlu dilakukan pelaku industri
perbankan, yaitu :

1. Menghijaukan visi, misi, tujuan, sasaran, dan budaya korporasi perbankan,

karena untuk mengatasi hal tersebut reformasi dan transformasi visi, misi,

tujuan, sasargge®®an strategi Gp
. . :
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insfrastuktur aset — aset fisik perbankan, terutama aset tetap dan aset tak

berwujud, juga penting dilakukan sebagai strategi menuju ke green

banking.
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4. Penghijauan terhadap akuntabilitas korporasi dan transparasi informasi
kepada publik. Upaya mendorong korporasi perbankan bertransformasi
menuju green banking, bank — bank perlu diwujudkan untuk menerapkan
model sustainable reporting dalam pelaporan dan pengungkapan informasi

perusahaan kepada semua pemangku kepentingan (stakeholder).

lutan (sustainability)
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Kegiatan green banking dilaksanakan pada tahun 2015 yang ditandangani
oleh Lembaga Jasa Keuangan Perbankan atau Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
terdapat delapan bank yaitu; Bank Mandiri, BRI, BCA, BNI, Bank Muamalat,

BRI Syariah, BJIB dan Bank Artha Graha Internasional. Undang-Undang Nomor
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7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan bahwa perlunya adanya
ketentuan penyempurnaan bagi kegiatan usaha bank dalam penyaluran dananya,
termasuk dalam peningkatan peranan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

(AMDAL) bagi perusahaan besar atau beresiko tinggi agar proyek yang telah

Jaga kelestari jngkungan.
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lingkungan, bila hal itu tidak diperhatikan perbankan, maka akan berpotensi

meningkatkan risiko kredit, risiko hukum, dan risiko reputasi.
Alasan lain adalah permasalahan nasional yang hingga saat ini masih

menjadi pekerjaan rumah yaitu ketahanan pangan dan energi. Kedua sektor itu
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cukup besar pengaruhnya bagi perekonomian. Bisa dilihat dari impor yang
terbilang besar, fluktuasi harga komoditas tersebut yang berpengaruh kepada
inflasi dan tekanan nilai tukar, serta defisit APBN. Pentingnya perbankan
nasional untuk menerapkan dan mengembangkan green banking karena hal

tersebut merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing perbankan
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: U F| kebutysin pekerja BRI

yang dapat diakses sct¥ag < g Sistem Otomatis Pajak

yang terkoneksi secara langsung dengan sistem Modul Penerimaan Negara
Generasi II yang dimiliki oleh Kementerian Keuangan sehingga memungkinkan

membayar pajak secara langsung dan juga pengembangan pelaporan pajak PPH
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21 dengan e-filling dan penyediaan bukti potong secara otomatis

(www.bri.co.id).

2.2.5 Penerapan Green Banking dalam Efisiensi Biaya Operasional
Penerapan green banking memiliki keterkaitan dalam efisiensi biaya
operasional.  Penerapan adalah suatu perbuatan untuk dilakukan

(www.kbbi.com)./G«\Q“zQagal I!LM @k
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Manfaat perbankan dalam menerapkan green banking dalam efisiensi
lingkungan yaitu perbankan lebih peduli dengan lingkungan dan dapat
meningkatkan pendapatan perbankan dengan mengurangi biaya operasional

yang dikeluarkan tanpa mengurangi kualitas produk dan jasa perbankan.
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Manfaat penerapan green banking bagi pihak lain yaitu pihak lain dapat
merasakan produk dan jasa yang diberikan perbankan yang kualitasnya lebih
baik, lebih mudah dan ikut berperan dalam program peduli lingkungan walaupun
tidak secara langsung.

2.3 Kerangka Pemikiran
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Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas menjelaskan analisis penerapan

green banking Industri Perbankan serta menganalisis hubungan efisiensi biaya

operasional apabila bank tersebut menerapkan green banking.




